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ABSTRAK

Perdagangan bebas adalah salah satu cara untuk meningkatkan kinerja ekspor
dengan mengurangi hambatan seperti tarif dan non-tarif. Dalam perdagangan produk
pertanian, terutama komoditas teh, ada hambatan nontarif dalam bentuk Tingkat
Maksimum Residual (MRL) yang mungkin mempengaruhi nilai eksportir teh
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui MRL yang lebih baik, yang
mempengaruhi nilai ekspor teh hitam Indonesia. Data yang digunakan adalah data
deret waktu untuk periode 1990-2018 dan penampang untuk tujuh negara pengimpor
teh hitam terbesar. (Rusia, Amerika, Pakistan, Inggris, Jerman, Belanda, dan
Malaysia) dengan menggunakan model gravitasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa MRL yang diterapkan oleh negara-negara pengimpor memiliki pengaruh buruk
yang signifikan terhadap nilai ekspor teh hitam. Variabel lain seperti negara pengimpor
PDB juga memiliki efek negatif terhadap nilai ekspor teh hitam Indonesia

Kata Kunci : Perdanganan internasional, Ekspor Teh, Non Tariff Barrier, Maximum
Residue Levels, Model Gravitasi



ABSTRACT

Free trade is one way to improve export performance by reducing barriers such as
tariffs and non-tariffs. In the ftrade of agricultural products, especially tea
commodities, there are non-tariff barriers in the form of the Maximum Residual Level
(MRL) that might affect the value of Indonesian tea exporters. This study aims to
determine a better MRL, which affects the value of Indonesia's black tea exports.
The data used are time series data for the period 1990-2018 and cross-sections for
the seven largest black tea importing countries. (Russia, America, Pakistan, Britain,
Germany, the Netherlands and Malaysia) Using gravity models. The results of this
study indicate that the MRL implemented by importing countries has a significant
adverse effect on the value of black tea exports. Other variables such as GDP
importing countries also have a negative effect on the value of Indonesia’s black tea
exports

Keywords : International Trade, Indonesian Black Tea Export Value, Non Tariff Barrier,
Maximum Residue Levels, Gravity Models
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perdagangan internasional merupakan elemen penting pada perekonomian suatu negara.
Membuka perdagangan dengan berbagai negara di dunia akan memberikan keuntungan
dan mendorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri. Pasar internasional yang memasuki
era globalisasi ini menyebabkan persaingan perdagangan di seluruh dunia meningkat. Di
dalam konteks perekonomian terbuka, perdagangan internasional dalam hal ini berupa
ekspor dan impor. Indonesia berupaya untuk dapat meningkatkan nilai dan volume ekspor
produknya agar dapat bersaing di pasar internasional. Kerja sama perdagangan bebas
antar negara dilakukan untuk mengurangi hambatan perdagangan internasional berupa tarif
dan juga barrier to entry, sehingga dapat meningkatkan kompetisi di pasar internasional.
Namun, kehadiran barrier to entry menjadi penghalang bagi produsen Indonesia untuk
bersaing di pasar internasional. Ketatnya barriers to entry yang diterapkan negara importir
membuat ekspor Indonesia menurun. Menurut penelitian Anna (2014) kehadiran non-tariff
barriers di perdagangan internasional membuat industri di Indonesia sulit untuk memasuki
pasar internasional, ketatnya peraturan pada impor membuat ekspor Indonesia menurun.
Seperti di Korea, ekspor perkebunan teh Korea mengalami penurunan akibat ketatnya

peraturan barriers to entry yang diterapkan oleh negara Hong Kong (Hwang & Lim, 2017).

Barriers to entry merupakan suatu hambatan bagi industri untuk masuk ke pasar domestik
maupun internasional. Menurut Bird (1999) barriers to entry dihasilkan dari kebijakan
pemerintah dalam negeri untuk meningkatkan kompetisi. Barrier to entry perdagangan
internasional selain penerapan tarif bisa juga melalui Non-tariff barrier, dimana kebijakan
tersebut untuk menjaga produsen dalam negeri agar tidak kalah bersaing. Menurut Stigler
(1968) terdapat berbagai jenis dan peraturan Non-Tariff Barrier yang di terapkan negara
importir dalam produk perkebunan seperti standar Sanitary and Phytosanitary atau disingkat
SPS dan tingkatan maksimum pestisida. Salah satu yang sering digunakan oleh negara
importir adalah berupa Maximum Residue Levels yang disingkat MRLs. Setiap negara
memiliki hak untuk menentukan MRLs sendiri. Akibatnya, ada perbedaan penerapan di
berbagai negara dalam jenis bahan kimia dan jumlah yang diizinkan (Martinez &
Thornsbury, 2010). Maximum Residue Levels (MRLs) adalah tingkat tertinggi dari residu
pestisida yang secara legal pada makanan ketika pestisida sesuai dengan praktik
perkebunan dan pertanian yang baik. Salah satu sub sektor pertanian yang mempunyai
peranan penting dalam menunjang perekonomian Indonesia adalah perkebunan. Pada

tahun 2002 sektor perkebunan memberikan kontribusi sekitar 15.88% dari keseluruhan

1



sektor pertanian atau berada pada urutan kedua penyumbang PDB sektor pertanian.
Komoditas teh merupakan salah satu dari beberapa komoditas perkebunan yang turut
memberikan kontribusi cukup besar dalam menghasilkan devisa. Kebanyakan produksi teh
Indonesia adalah teh hitam, diikuti oleh teh hijau. Pada tahun 2002 komoditas teh hitam
berhasil menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar Rp. 91.8 milyar (Kementerian

Perdagangan, 2012).

Peranan komoditas teh hitam dalam perekonomian di Indonesia cukup strategis. Industri
teh Indonesia pada tahun 1999 diperkirakan menyerap sekitar 300.000 pekerja dan
menghidupi sekitar 1,2 juta jiwa. Selain itu, secara nasional industri teh hitam menyumbang
Produk Domestik Bruto (PDB) sekitar Rp 1,2 triliun (Indonesia Tea Board, 2015). Teh hitam
merupakan salah satu komoditas perkebunan Indonesia yang telah dikembangkan sejak
tahun 1860 hingga sekarang. Pada tahun 2016 Indonesia merupakan produsen teh hitam
terbesar ke-5 di dunia. Hampir setengah dari produksi teh Indonesia terutama teh hitam
diekspor ke luar negeri. Namun, selama periode tahun 2008-2015 nilai ekspor teh hitam
Indonesia menghadapi tren yang menurun sebesar 8.08% karena adanya kebijakan Non-
Tariff Barrier berupa MRLs yang di terapkan di luar negeri (Indonesia Tea Board, 2015).
Ekspor teh hitam memiliki peraturan yang relatif tinggi pada peraturan SPS. Hal ini membuat
penurunan pada volume ekspor teh hitam indonesia dari tahun 2008-2015 sebesar 34.294
ribu ton. Sejak tahun 1990-an, pestisida MRLs dalam teh diakui sebagai penghalang Non —
Tariff Measure (FAO, 2015). Pestisida yang digunakan secara luas untuk teh yaitu berupa
endosulfan. Endosulfan memiliki toksisitas yang tinggi dan berbahaya, karena risiko yang
tinggi, pasar internasional melarang penggunaan dan pembuatan endosulfan (Crivelli and
Grdschl, 2016).

Menurut Dewan Teh Indonesia (2015) untuk mengantisipasi penerapan MRLs oleh negara
tujuan eksportir, diperlukan penerapan standar ekspor Indonesia yang ketat, karena
peningkatan pada MRLs di negara impotir teh dapat mengakibatkan penurunan ekspor teh
Indonesia. Penerapan standar ekspor yang ketat dari pemerintah belum diimplementasikan
dengan baik, hal tersebut diakibatkan teknologi, finansial dan keahlian penerapan pestisida
untuk komoditas teh Indonesia yang masih rendah (Indonesia Tea Board, 2015). Ekspor teh
hitam Indonesia mengalami penurunan yang cukup tinggi akibat penerapan MRLs di negara
importir. Agar dapat tetap mempertahankan ekspor ke negara tujuan, maka produsen teh
harus tetap dapat memenuhi kriteria MRLs yang ditetapkan oleh negara-negara importir

tersebut.



Gambar 1. Ekspor Teh Hitam Indonesia (Ribu Ton)
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Sumber : Indonesia Tea Board

Berdasarkan gambar 1, pada tahun 1995 hingga tahun 2003 ekspor teh Indonesia
mengalami fluktuasi, yaitu pada tahun 2003 mengalami penurunan sebesar 88.894 ribu ton.
Kemudian, mengalami penurunan lagi hingga tahun 2015 menjadi 61.915 ribu ton. Menurut
Badan Pusat Statistik Indonesia terdapat tujuh negara tujuan ekspor terbesar teh hitam
Indonesia yaitu Russia, USA, Inggris, Malaysia, Pakistan, Jerman dan Belanda. Selain
membahas mengenai penurunan tarif, terdapat faktor lain seperti jarak perdagangan antar

negara yang dapat mempengaruhi ekspor teh hitam Indonesia.

Berdasarkan gambar 2, seiring turunnya tarif, banyak negara — negara yang meningkatkan
standarnya guna melindungi produsen dalam negeri dan kesehatan konsumen. Non-Tariff
Barriers (NTBs) atau Non-Tariff Measures (NTMs) merupakan hambatan perdagangan yang
membatasi impor atau ekspor barang melalui mekanisme selain pengenaan tarif (Zhihao,
2000). Setelah penurunan tarif, dilakukan proteksi untuk produsen melalui (NTBs) dengan
aturan Technical Barrier to Trade (TBT) dan Sanitary and Phytosanitary (SPS). Perbedaan
dalam Sanitary and Phytosanitary sebagai tindakan Non-Tariff Barrier (NTBs) menyebabkan

penurunan signifikan dalam nilai perdagangan teh (Hwang & Lim, 2017).



Gambar 2. Tarif Rata — Rata dan SPS Notification
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Rata — rata tarif tersebut diambil dari negara Rusia, Pakistan, Inggris, Malaysia, USA,
Jerman dan Belanda. Pada penelitian Disdier, Fontagne, dan Mimouni (2008) menguiji
dampak perjanjian SPS dan TBT pada produk pertanian dan industri. Untuk produk
pertanian, mereka menemukan dampak negatif SPS dan TBT pada nilai perdagangan,
sedangkan untuk produk industri berdampak positif. Sanitary and Phytosanitary (SPS) dan
Technical Barriers to Trade (TBT) merupakan bagian dari non-tariff measures. Kebijakan
SPS termasuk peraturan dan pembatasan dengan tujuan untuk melindungi manusia, hewan
atau tumbuhan hidup atau kesehatan. Sementara untuk TBT membahas mengenai semua
peraturan teknis lainnya, standar dan prosedur penilaian kesesuaian produk guna menjamin
keamanan, kualitas, dan perlindungan lingkungan. Menurut UNCTAD (2013) definisi dari
SPS adalah tindakan-tindakan yang diterapkan untuk melindungi kehidupan manusia atau
hewan dari risiko yang timbul dari adanya zat adiktif, pencemaran, racun, atau organisme

penyebab penyakit yang terdapat dalam makanan mereka.

Menurut UNCTAD (2013) Tingginya nilai SPS dan TBT yang diberlakukan oleh suatu
negara pengimpor dapat menimbulkan kekhawatiran bagi pengekspor dari negara
berkembang seperti Indonesia karena harus lebih memperhatikan persyaratan yang telah
diberlakukan untuk menjamin keamanan dan standar kualitas dari produk atau komoditi

yang diperdagangkan.
1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan barrier to entry berbentuk Non-Tariff Barriers

(NTBs) yang di terapkan negara importir adalah untuk menjaga persaingan industri di dalam
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negerinya. Tidak hanya mengurangi jumlah impor, tujuan non-tariff barrier juga untuk
keamanan kesehatan konsumen melalui aturan Maximum Residue Levels (MRLs).
Turunnya tarif perdagangan terutama pada komoditi teh hitam, menjadi hal menarik bagi
produsen dalam negeri untuk menjual produknya ke pasar internasional, sehingga dapat
meningkatkan volume ekspor produsen teh Indonesia. Namun, fakta adanya non-tariff
barrier berupa MRLs mungkin menimbulkan efek yang negatif terhadap perdagangan teh
Indonesia. Oleh karena itu pertanyaan pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Non-

Tariff Barrier yang berbentuk MRL terhadap nilai ekspor perdagangan teh Indonesia ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Bagaimana pengaruh kebijakan Non-—Tariff Barrier (NTBs) melalui variabel
Maximum Resedue Levels (MRLs) yang diterapkan negara tujuan ekspor, jarak
perdagangan, GDP Indonesia, GDP negara importir, dan tariff terhadap nilai ekspor teh
Indonesia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penelitian (Hwang & Lim, 2017) dan
diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh Maximum

Residue Levels terhadap ekspor teh Indonesia.

1.4. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan Model Gravitasi yang pertama kali diusulkan oleh Tinbergen
(1962). Gravity Model Tinberger meneliti pola arus perdagangan antara negara A dengan
negara B berdasarkan ukuran suatu negara. Berdasarkan fungsinya, PDB bisa digunakan
untuk mengukur seluruh kegiatan dan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di suatu negara.
Selain itu, jarak kedua negara juga menjadi peran penting untuk mengukur sebuah interaksi
di antara kedua negara. Interaksi tersebut berupa kegiatan ekonomi antar negara A dan B
berupa ekspor dan impor. Pada penelitian ini, penulis akan meneliti hubungan antar variabel
yang berpengaruh terhadap ekspor teh hitam Indonesia. Variabel yang digunakan antara
lain GDP Indonesia, GDP negara importir seperti Pakistan, Amerika, Inggris, Russia,
Malaysia, Jerman dan Belanda. Jarak perdagangan. MRLS oleh negara importir dan tarif
impor. MRLs adalah variabel yang menggambarkan besaran MRLs (Maximum Residue
Level) pada teh hitam yang diterapkan di negara importir. Ketika kebijakan MRLs yang

diterapkan di negara importir lebih ketat, maka ekspor teh hitam Indonesia akan berkurang.

GDP Importir adalah variabel yang meggambarkan kemampuan negara importir dalam
melakukan impor teh hitam dari Indonesia. Meningkatnya pendapatan suatu negara yang

ditunjukkan dengan pertumbuhan nilai GDP perkapita cenderung akan meningkatkan daya
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beli negara tersebut, terutama barang-barang impor. Semakin besar GDP importir maka
konsumsi akan barang yang diimpor akan semakin besar. GDP Eksportir adalah variabel
untuk menggambarkan kemampuan negara eksportir dalam produksi barang dan
kemampuan mengekspor barang. Semakin besar GDP Eksportir maka produksi teh yang

akan diekspor semakin besar.

Menurut Hariss dan Baack (2013) hambatan perdagangan internasional dapat berupa tarif
yang diterapkan oleh negara importir, untuk melindungi produsen dalam negeri. Tarif disini
adalah variabel untuk menggambarkan besaran tarif yang diterapkan oleh negara importir.
Semakin kecil tarif yang diterapkan negara importir, maka ekspor teh Indonesia akan
meningkat begitu juga sebaliknya, jika tarif yang diterapkan negara importir semakin besar

maka ekspor teh Indonesia akan menurun.

Jarak adalah variabel yang menggambarkan jarak dari negara eksportir ke negara importir,
Semakin jauh jarak negara importir maka barang yang diekspor seharusnya lebih sedikit.
Namun, pemilihan jarak yang jauh oleh negara eksportir tanpa mengurangi jumlah barang
yang akan dikirim tergantung dari kebijakan yang diterapkan di negara importir. Menurut
Callaghan dan Uprasen (2012) jarak ekonomi dapat berpengaruh negatif dan positif. Apabila
jarak berpengaruh negatif maka faktor jarak geografis menjadi faktor yang lebih dominan
dibandingkan dengan GDP dalam memengaruhi perdagangan. Hal ini disebabkan jarak
dapat meningkatkan biaya transaksi pertukaran barang dan jasa internasional. Namun,

jarak ekonomi dapat berpengaruh positif karena sistem transportasi sudah semakin efisien.

Gambar 3. Kerangka Pikir
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